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Abstrak

Kolaborasi dalam penelitian memiliki banyak manfaat namun juga menantang untuk dijalankan,
khususnya pada penelitian penelitian yang kompleks. Penelitian ini mengekslorasi peran peneliti,
kunci kesuksesan, hambatan serta arah kolaborasi riset Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN).
Kuesioner berisi pertanyaan terbuka dibagikan pada 29 orang peneliti yang tergabung dalam empat
Angkatan peserta pelatihan dasar sebagai periset dengan Pendidikan S-3 Tahun 2022 di Badan Riset
dan Inovasi Nasional/ Sebanyak 23 peneliti merespon kuesioner. Para peneliti ini datang dari 22
disiplin ilmu mencakup 10 bidang ilmu biologi, 8 bidang ilmu fisika dan 4 bidang ilmu social. Temuan
menunjukkan bahwa terdapat 22 peran dan 17 faktor sukses riset. Hambatan yang paling umum dalam
kolaborasi riset adalah masalah koordinasi, perbedaan pemahamam dan biaya penelitian. Adapun visi
yang dimunculkan oleh paneliti adalah kolaborasi dengan lebih banyak stakeholder, lebih banyak
paten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa para peneliti BRIN masih memiliki berbagai kendala dalam
menjalankan kolaborasi riset.

Kata Kunci: substansi riset, populasi peneliti, stakeholder riset, kelompok masyarakat
kuesioner kualitatif

Researchers Of National Research And Innovation Agency:
Collaboration In Producing Scientific Writings

Abstract

Collaboration in research has many benefits but is also challenging to carry out, especially in complex research.
This research explores the role of researchers, keys to success, obstacles and directions of research collaboration at
the National Research and Innovation Agency (BRIN). Questionnaires containing open questions were
distributed to 29 researchers who were members of four classes of basic training participants as researchers, with
2022 PhD education at the National Research and Innovation Agency. A total of 23 researchers responded to the
questionnaire. These researchers come from 22 scientific disciplines including 10 fields of biological sciences, 8
fields of physical sciences and 4 fields of social sciences. The findings show that there are 22 roles and 17 research
success factors. The most common obstacles in research collaboration are coordination problems, differences in
understanding and research costs. The vision put forward by the researchers is collaboration with more
stakeholders, more patents. This research concludes that BRIN researchers still have various obstacles in carrying
out research collaboration.

Keywords: research substance, research population, research stakeholders, community groups, qualitative
questionnaires



PENDAHULUAN

Kolaborasi merupakan
komponen penting yang mencirikan
sifat pembeda antara riset dan inovasi
sektor publik dengan sektor swasta (J.
Chen et al., 2020). Periset publik dituntu
di tuntut untuk berkolaborasi karena
berorientasi pada penelitian dan inovasi
untuk kepentingan publik (Bergesen &
Tveteras, 2019). Sejalan dengan hal ini
kolaborasi merupakan fiutr dari tata
Kelola pemerintahan dalam
memberikan pelayanan publik (Torfing,
2019; Wang et al., 2018). Pada konteks
lembaga litbang pemerintah, penelitian
kolaborasi menjadi solusi dalam
memenuhi Hasil Kerja Minimal (HKM)
yang dipersyaratkan oleh Peraturan
LIPI No 20 Tahun 2019 tentang Petunjuk
Teknis Jabatan Fungsional Peneliti.
Kolaborasi dapat terjadi antara sesama
peneliti, antar organisasi, maupun
antara organisasi/individu dengan
masyarakat  (Trischler et al., 2019).
Kolaborasi yang baik memungkinkan
terbentuknya modal manusia, modal
pengetahuan dan modal kewirausahaan
yang tinggi serta meningkatkan
kapabitlitas dan tercapainya kinerja
yang tinggi (Tseng et al, 2020).
Kolaborasi yang berjalan baik dapat
meningkatkan kemampuan ASN untuk
mengenali permasalahan yang ada di
masyarakat (Okato et al, 2020).
Kolaborasi dalam lembaga litbang
dapat meningkatkan produktivitas
SDM periset dalam menghasilkan paten
(Kim & Lee, 2021).

Kolaborasi juga merupakan
aspek penting dalam aktivitas ilmiah.
Riset  kolaboratif —penting untuk
mengalamatkan masalah-masalah
ilmiah yang kompleks (Amon &
Hornik, 2022). Berbagai masalah seperti
perubahan iklim, evaluasi kebijakan
nasional dan pandemik merupakan
masalah-masalah kompleks yang hanya
dapat diurai melalui kolaborasi lintas
lembaga dan disiplin (Kutalek et al.,
2022). Artikel dengan jumlah pengarang
terbanyak sebelum pandemik adalah
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sebuah  artikel fisika  mengenai
pengukuran partikel hoson Higgs
menggunakan detector fisik energi
tinggi (ATLAS &CMS Collaborations,
2015) yang melibatkan 5,154 pengarang
(Castelvecchi, 2015). Pada pandemik,
sebuah penelitian tentang pemakaian
vaksin COVID-19 dalam pembedahan
(COVIDSurg Collaborative &
GlobalSurg Collaborative, 2021)
memecahkan rekor kolaborasi dengan
jumlah 15,025 pengarang, ditambah
140,000 pasien di 116 negara sebagai
sampel penelitian (University of
Birmingham, 2021). Pada level nasional,
artikel dengan pengarang terbanyak
adalah artikel mengenai pemahaman
para dosen terhadap basis data ilmiah
(Ahmar et al., 2018) yang dikarang oleh
605 penulis (KO2PI, 2018). Saat ini rata-
rata artikel ilmiah mengandung dua
hingga sembilan pengarang, tergantung
pada disiplin ilmu (Hackett et al., 2021;
Specht & Crowston, 2022). Saat ini juga
telah berdiri Komunitas Kolaborasi
Publikasi Indonesia (KO2PI) yang dapat
membantu publikasi di jurnal terindeks
Scopus lewat kolaborasi antara peneliti
yang berminat dengan anggota KO2PI
(KO2PJ, 2018).

Kolaborasi dalam tim peneliti
mecerminkan fakta bahwa kalangan
intelektual memiliki berbagai
kemampuan sebagai cerminan
keanekaragaman manusia yang perlu di
hargai dan diterima (Zimmermann et
al, 2021). Ia berasosiasi dengan
kreativitas ilmiah, walaupun kendala
komunikasi ~ dan  biaya  dapat
menurunkan novelty dalam aspek
kombinasi pengetahuan (Wagner et al.,
2019). Selain itu, kolaborasi berdampak
pada  kinerja  riset,  pengakuan

professional dan kesempatan
pendanaan (Zimmermann et al., 2021).
Bagi individu peneliti,

keterlibatan dalam tim penelitian,
khususnya tim internasional, mampu
menjadi  faktor  ekstrinsik  yang
meningkatkan kinerja individu
(Manasia et al., 2022). Keterlibatan
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dalam tim penelitian diketahui pula
berdampak pada pengakuan
professional yang diterima seorang
peneliti (Hajibabaei et al., 2022).
Walaupun begitu disisi lain, aspek
kolaboratif merupakan aspek yang
paling jarang diikutsertakan dalam
pelatihan di sektor publik (Gerton &
Mitchell, 2019) dan masih sangat sedikit
memiliki dukungan teknologi digital
(Timmer et al., 2021). Kolaborasi juga
memiliki sejumlah keterbatasan dan
kerugian jika dibandingkan dengan
pekerjaan secara mandiri. Studi dalam
konteks ASN secara umum
menunjukkan bahwa semakin banyak
orang yang terlibat dalam kolaborasi,
akan semakin sulit untuk mengenal
satu sama lain dan semakin rapuh
tingkat kepercayaan (trust) di dalam
tim (Paulsson et al., 2018). Kerugian ini
muncul bersamaan dengan keuntungan
yang diperoleh dari ukuran yang besar
dalam hal kinerja riset (Kwon et al,
2021). Kesetaraan gender (Specht &
Crowston, 2022) dan rasisme (Olusanya,
2021) juga menjadi isu dalam kolaborasi
riset,  khususnya  pada  tataran
internasional. Selain itu, sering terjadi
adanya ketidakseimbangan kekuasaan
sehingga proses pengambilan
keputusan menjadi kurang demokratis
dan kolaborasi terjadi kurang setara,
mengakibatkan adanya proses transfer
pengetahuan yang tidak merata antar
anggota (Eichbaum et al, 2021;
Rasheed, 2021). Seringkali pihak yang
tidak mendapatkan representasi yang
layak atas kontribusinya adalah
perempuan, dari negara berkembang,
dan/atau memiliki gelar akademis yang
rendah (Kutalek et al., 2022).
Pengalaman peneliti sebagai
salah seorang peneliti BRIN juga
menunjukkan bahwa permasalahan
kolaborasi masih merupakan tantangan
dalam aktivitas peneliti sehari-hari.
Walaupun belum ada pendataan yang
sistematis atas jenis tantangan ini (yang
akan dilakukan oleh penelitian ini),
keluhan peneliti terhadap lambatnya
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proses  klirens  etik,  susahnya
melakukan koordinasi, dan adanya
anggota tim yang tidak berkontribusi
menjadi masalah yang terus berulang.
Semenjak BRIN terbentuk di tahun
2019, berbagai kontroversi seperti
birokratisasi dan politisasi dan
lambannya penyelesaian penelitian-
penelitian urgen seperti penelitian gagal
ginjal akut dan penyakit kuku mulut
dan terbengkalainya pengembangan
sistem deteksi dini tsunami membuat
sentimen negatif masyarakat terhadap
BRIN semakin menguat (Kumparan
News, 2022; Paradhi, 2022; Wiratraman
& Sakhiyya, 2023) .

Fenomena  kolaborasi  dan
kinerja BRIN yang rendah di atas
menimbulkan kerisauan bagi peneliti
untuk  mensistematisasi ~ berbagai
tantangan kolaborasi yang dirasakan
oleh para peneliti BRIN serta meninjau
faktor sukses apa yang dapat
membantu dalam mengatasi tantangan
tersebut. Temuan dari penelitian ini
bukan saja  memuaskan  secara
intelektual bagi pemetaan masalah
kolaborasi secara objektif, namun juga
membantu  bagi  BRIN  dalam
memperbaiki diri dalam menghasilkan
kebijakan kolaborasi riset yang ramah
terhadap peneliti dan memiliki daya
yang kuat dalam mencapai visi dan

misinya dalam memajukan
pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Penelitian ini mengembangkan
sebuah model konseptual sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 1, yang
menjadi panduan peneliti membangun
pertanyaan penelitian dan wawancara.
Kerangka ini melihat bahwa kolaborasi
riset merupakan sebuah sistem yang
memiliki input, proses dan output.
Input dari mekanisme ini adalah para
peneliti yang bekerjasama dalam
kolaborasi tersebut, peran yang dapat
mereka ambil dalam mendukung
kolaborasi  riset. = Aspek  proses
mencakup faktor sukses maupun
hambatan dalam berkolaborasi.
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Hambatan dan faktor sukses ini
dibedakan berdasarkan antar
kolaborasi lokal dan internasional.
Sementara itu, aspek output terkait
dengan  visi ke depan  dari
penyelenggaraan kolaborasi riset di
Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN).

Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada fokus penelitian yaitu
proses kolaborasi yang terjadi pada
para peneliti BRIN baik dalam
kolaborasinya secara internal dengan
sesama anggota BRIN, maupun dengan
para peneliti eksternal baik dari institusi
dalam dan luar negeri. Sejauh ini,
penelitian  kolaborasi riset hanya
dilakukan pada level global (K. Chen et
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al., 2019; Kwiek & Roszka, 2021; Pohl,
2020; Shrestha et al., 2022) dan jarang
dilakukan pada konteks regional
ASEAN (Barrot, 2023; Tucker et al,
2023; Yan et al., 2020). Malahan, peneliti
hanya menemukan satu penelitian
terdahulu yang menyorot pada
kolaborasi riset yang diselenggarakan
di Indonesia, yaitu sebuah riset
mengenai  kolaborasi pada masa
pandemi COVID-19 (Karyana et al,
2021). Hal ini menunjukkan adanya gap
riset yang harus diisi oleh penelitian
yang mengambil subjek para peneliti
Indonesia, khususnya yang tergabung
dalam institusi litbang nasional seperti
BRIN.

Hambatan:
Kolaborasi Lokal
Kolaborasi Internasional

Masukan:
Peran Peneliti

LV 5

Kolaborasi

Visi

S AN
Kolaborasi

Gambar 1. Model Konseptual

Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana
kelebihan dan kekurangan kolaborasi
dalam proses penelitian, kemudahan
proses dan kebermanfaatan hasil
penelitian SDM Periset BRIN, Peserta
Latsar Tahun 2022, yang menjadi bagian
dari pejabat fungsional peneliti,
Adapun pertanyaan penelitian adalah:
1. Bagaimana peran peneliti  dalam

kolaborasi riset BRIN?

2. Bagaimana kunci kesuksesan dalam
kolaborasi riset BRIN?

3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan
kolaborasi riset BRIN?

4. Bagaimana arah kolaborasi riset BRIN
di masa datang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi peran peneliti
dalam kolaborasi riset BRIN.

2. Mengidentifikasi kunci kesuksesan
dalam kolaborasi riset BRIN.

3. Mengidentifikasi hambatan dalam
pelaksanaan kolaborasi riset BRIN.

4. Merumuskan arah kolaborasi riset
BRIN di masa datang.

Signifikansi Penelitian
Signifikasni Teoritis
Secara  teoritis,  signifikansi
penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini akan memberikan
sejumlah pertanyaan penelitian
yang dapat membawa pada
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program riset produktif di masa
depan.

2. Penelitian ini akan menawarkan
sebuah kerangka yang
menjelaskan bagaimana
kolaborasi dapat dikembangkan
pada ASN Signifikansi Praktis.
Antara lain:

Penelitian ini akan memberikan
cara yang tepat bagi para
peneliti  untuk  melakukan
kolaborasi dalam menciptakan
karya tulis ilmiah. sehingga
dapat menyelesaikan  riset
dengan mudah dan berdampak
bagi masyarakat.

Penelitian ini juga membantu
SDM Periset dalam menjalankan
tugas nya dalam menghasilkan
karya tulis ilmiah secara
kolaboratif.

Penelitian ini akan membantu

internalisasi nilai-nilai inti ASN

dalam lembaga pemerintah.

Terdapat dua pendapat mengenai
definisi kolaborasi. Pendapat pertama
menyatakan bahwa kolaborasi berbeda
dari  kooperasi dan  koordinasi.
Kolaborasi merupakan bentuk
kerjasama yang penting  untuk
dilakukan dalam kalangan ilmiah.
Kolaborasi  didefinisikan  sebagai
pemberian bantuan secara sukarela
kepada orang atau institusi lain untuk
mencapai suatu tujuan bersama atau
suatu tujuan privat (Castafier &
Oliveira, 2020). Kolaborasi dibedakan
dari koordinasi yang lebih terarah pada
kerjasama penentuan tujuan bersama
dan kooperasi yang merupakan
kerjasama mengimplementasikan
program bersama.

Pendapat kedua mengatakan
bahwa kolaborasi merupakan bentuk
umum kerjasama dan kordinasi dan
kooperasi merupakan bentuk dari
kolaborasi. Dalam hal ini, koordinasi

merupakan kemampuan untuk
berkolaborasi sementara kooperasi
merupakan kesediaan untuk
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berkolaborasi. Kolaborasi adalah wujud
nyata dari koordinasi dan kooperasi
(Tee et al., 2019). Penelitian ini lebih
menerima pengertian kedua ini karena
para  peneliti di BRIN tidak
memperhatikan apakah suatu
kerjasama bersifat sukarela atau wajib
dalam menyebut bahwa kerjasama
tersebut sebagai kolaborasi.

Menurut Meifsner et al. (2022), teori
yang relevan untuk menjelaskan
permasalahan kolaborasi riset adalah
teori klub dan teori awam (commons
theory). Teori klub memandang
kolaborasi riset sebagai sebuah klub,
yaitu suatu konteks interaktif yang
memungkinkan sekelompok aktor yang
menjadi anggota kolaborasi,
menghasilkan dan  mengkonsumsi
barang-barang yang spesifik klub secara
eksklusif (Meifiner et al., 2022). Teori
klub memandang bahwa pada
dasarnya, masalah kolaborasi di dalam
tim riset disebabkan karakter dari tim
tersebut sebagai klub, dimana barang
digunakan secara kolaboratif, tersedia
bagi semua anggota, dan juga
dihasilkan secara kooperatif. Jika syarat
ini tidak terpenuhi, masalah kolaborasi
akan terjadi.

Teori awam merupakan teori yang
menjelaskan solusi atas permasalahan
kolaborasi riset. Menurut teori awam,
masalah kolaborasi dapat terselesaikan
jika tim mampu mengelola dirinya
sendiri secara mandiri. Tim harus
bertopang pada regulasi diri dan bukan
pada negara atau pasar (MeifSner et al.,
2022). Teori ini kurang relevan dengan
konteks BRIN sebagai lembaga yang
terikat kuat dengan pemerintah. Walau
begitu, dengan berpegang pada teori
awam, setidaknya sebagian masalah
kolaborasi riset BRIN dapat
terselesaikan lewat mekanisme internal
tim riset tersebut.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
campuran kualitatif-kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari sumber
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sekunder berkaitan dengan metriks
publikasi ~ narasumber  penelitian,
sementara data kualitatif diperoleh
lewat pengisian angket dengan
pertanyaan terbuka.

Narasumber penelitian adalah
para SDM Periset BRIN peserta Latsar
Tahun 2022, di dukung oleh data
sekunder berupa publikasi dari para
narasumber. Publikasi narasumber
diperoleh dengan Google Scholar,
berdasarkan profil Google Scholar yang
mereka miliki. Berdasarkan profil
tersebut, penulis mengumpulkan data
indeks-10, dan jumlah publikasi.
Penulis juga menghitung jumlah
publikasi kelompok, ditandai dengan
jumlah pengarang lebih dari satu orang,
dan jumlah publikasi kelompok besar,
lebih dari 6 orang. Penulis juga
mengambil sampel artikel riset dari
setiap  peneliti. ~Sampel diambil
berdarakan riset dengan jumlah lebih
dari satu orang, dan jumlah publikasi
kelompok besar, di tandai dengan
jumlah pengarang lebih dari dari 6
orang. Penulis juga mengambil sampel
artikel riset setiap peneliti, Sampel
diambil berdasarkan riset dengan
jumlah kutipan terbanyak. Berdasarkan
artikel ini, penulis menghitung jumlah
pengarang, karakteristik
kepengarangan (Institusi tunggal atau
kolaborasi, nasional atau internasional
dan jumlah pengutip).

Sementara itu kuesioner dalam
format MS Word disebarkan pada
semua anggota peneliti yang tergabung
dalam group Whatshap SDM periset
BRIN peserta Pelatihan Dasar 2022,
sebanyak 29 orang terdiri dari empat
Angkatan secara acak,. Pertanyaan yang
diberikan disesuaikan dengan
karakteristik individual peneliti yang
diperoleh dari tinjuaan literatur yang
mereka publikasikan. Setiap peneliti
mendapatkan  pertanyaan  sebagai
berikut:

1. Biasanya apa peran anda dalam
riset kelompok?
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2. Apa hambatan yang anda
hadapi dalam melakukan riset
yang melibatkan peneliti dari
beberapa institusi?

Khusus untuk peneliti yang diketahui

pernah melakukan riset kolaborasi

internasional, maka  ditambahkan
pertanyaan:

3. Apa hambatan yang anda
hadapi dalam melakukan riset
yang melibatkan peneliti dari
beberapa negara?

Jika peneliti tersebut diketahui sebagian

besar melakukan riset hanya pada satu

institusi saja, maka ditambahkan
pertanyaan:

4. Mengapa anggota tim peneliti
anda kebanyakan berasal dari
satu institusi saja?

Jika  peneliti  tersebut  diketahui

melakukan sebagian besar riset hanya

dalam  kelompok  kecil, = maka
ditambahkan pertanyaan:

5. Apakah tim peneliti
internasional ~ lebih  efektif
bekerja dalam kelompok kecil?
Mengapa?

6. Apa saja keuntungan bekerja
dalam kelompok kecil?

Jika  peneliti  tersebut  memiliki

spesialisasi dalam bidang ilmu sosial,

maka ditambahkan pertanyaan:

7. Mengapa ilmu sosial jarang
melakukan riset kolaborasi?

8. Apakah mungkin bagi ilmu
sosial untuk melakukan riset
yang bersifat multidisiplin
sesama ilmu sosial? Bagaimana
topiknya? Apa kendalanya?

9. Apakah mungkin bagi ilmu
sosial untuk melakukan riset
yang bersifat kerjasama dengan
ilmu alam? Bagaimana
topiknya? Apa kendalanya?

10. Proyek riset apa yang sedang
anda hadapi saat ini?

11. Apa yang menjadi kendala
kerjasama  dalam  proyek
tersebut?



12. Bagaimana visi anda
kedepannya untuk kerjasama
riset BRIN?

Jika peneliti tersebut memiliki jumlah
publikasi tinggi (diatas 30 publikasi),
maka ditambahkan pertanyaan:

13. Apa kunci sukses dalam

melakukan penelitian
kolaborasi?
Jika peneliti tersebut terlibat
dalm tim riset dalam jumlah
sangat besar (diatas 30 orang),
maka ditambahkan pertanyaan:

14. Apa karakteristik yang tidak
anda temukan di Indonesia
dalam penelitian yang anda
lakukan secara internasional?

15. Mengapa bidang anda
memerlukan begitu banyak
orang dalam satu penelitian?

16. Apa yang bisa ditiru oleh
peneliti di bidang lain dalam
kerjasama yang dilakukan di tim
riset, peneliti di Indonesia?
Analisis data dilakukan dengan

menganalisis data secara non-linier, di
mana terjadi proses bolak balik dari
teori maupun terhadap teori ke data.
Pendekatan ini memungkinkan
pemahamamn baik terhadap teori
maupun terhadap fenomena empiris
(Hurley et al., 2021). Topik utama sudah
ditentukan. Selain itu, peneliti juga
mengidentifikasi isu-isu lain yang
muncul yang tidak terduga sebelumnya
oleh tim peneliti dari transkrip
wawancara. Isu-isu baru ini
dimasukkan ke dalam kerangka
konseptual. Pendekatan ini menjelaskan
mengapa pertanyaan dalam kuesioner
hampir berbeda-beda untuk setiap
peneliti  yang menjadi informan
penelitian.

Data kemudian dianalisis secara
kualitatif. Penulis mengidentifikasi
tema-tema dalam jawaban informan
dan  mengelompokkannya  sesuai
dengan pertanyaan utama penelitian.
Jawaban-jawaban  yang  menonjol
dilaporkan sebagai temuan riset.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Deskriptif Narasumber

Total sebanyak 23 peneliti
memberikan respon dari total 29
peneliti yang diminta, sehingga tingkat
respon adalah sebesar 72%.
Berdasarkan bidang ilmu, sebanyak 11
orang peneliti berasal dari bidang ilmu
biologi dan turunannya, akuakultur,
biologi lingkungan, biologi
makromolekuler, botani,
gastroenterologi, mikrobiologi, perilaku
hewan, peternakan tropis, dan zoologi.
Seluruh bidang diwakili satu orang
kecuali mikrobiologi, yang diwakili
oleh dua orang peneliti. Sementara itu,
delapan atau 35% responden berasal
dari latar belakang ilmu fisika dan
turunannya seperti hidrologi, fisika
energi tinggi, ilmu bahan, ilmu koloid
dan permukaan, nanomedis,
oseanografi, sensor optik, dan teknologi
agroindustri. Sisanya empat orang
peneliti (17%) berasal dari bidang ilmu
sosial yang mencakup agribisnis,
humas, ilmu komunikasi, dan
antropologi. Tabel 1 merangkum data
ini.

Tabel 1 Distribusi Responden
Berdasarkan Disiplin Ilmu

Bidang Jumlah | Persentase
disiplin

ilmu

Biologi 11 48
Fisika 8 35
Sosial 4 17

Kualitas peneliti diukur oleh
indeks-H dan indeks i-10. Indeks-H
adalah jumlah penelitian terbanyak
dengan jumlah kutipan yang sama
(Maggio et al., 2022). Seseorang dengan
indeks-H 5 berarti telah menerbitkan
setidaknya lima penelitian yang telah
memperoleh  masing-masing lima
kutipan. Indeks i-10 adalah indeks yang
lebih sederhana yang dibuat oleh
Google Scholar (Kamrani et al., 2021).
Indeks ini menandakan jumlah

7



publikasi yang setidaknya 10 kali
dikutip. Rata-rata peneliti yang menjadi
sampel penelitian memiliki indeks-H
6,0 dengan indeks-H minimal 1 dan
maksimal 56. Untuk indeks i-10, rata-
rata sampel penelitian memiliki skor 8,7
dengan nilai minimal 0 dan maksimal
161.
Tabel 2. Data Deskriptif Responden
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Tabel 3 Data Deskriptif Artikel Paling

Banyak Dikutip
Rerata | Min. Maks.

Jumlah 11,36 2 150
pengarang
Jumlah 29,17 2 281
pengutip
Tahun 2018 2015 2021
terbit

Penelitian
Rerata | Min. Maks.

Indeks H 6.04 1 56
Indeks i-10 8.74 0 161
Publikasi 29.61 2 280
Publikasi 26.43 1 277
Kelompok
Persen 80% 25% 100%
Publikasi
Kelompok
Kelompok 16.30 0 276
Besar (> 6
orang)

Jumlah  publikasi  rata-rata
sampel penelitian adalah 29,6 dengan
minimal 2 dan maksimal 280 publikasi.
Sementara itu, publikasi kelompok rata-
rata adalah 26,4 dengan jumlah minimal
1 dan maksimal 277. Persentase rata-
rata publikasi kelompok terhadap total
adalah 80% dengan minimal 25% dan
maksimal 100%. Jumlah rata-rata
penelitian kelompok besar,
didefinisikan sebagai penelitian dengan
lebih dari enam orang peneliti, adalah
16,3 dengan minimal 0 dan maksimal
276.

Tinjauan pada paper yang
dikutip terbanyak pada setiap peneliti
menunjukkan bahwa rata-rata
pengarang dalam satu artikel adalah 11
orang dengan jumlah minimal dua
orang dan maksimal 150 orang.
Sementara itu, jumlah kutipan rata-rata
penelitian ini adalah 29 dengan jumlah
kutipan paling sedikit adalah 2 dan
paling banyak 281. Rata-rata artikel
tersebut terbit pada tahun 2019 dengan
paper tertua tahun 2015 dan termuda
tahun 2021.

Berdasarkan tempat publikasi,
17 artikel dipublikasikan pada jurnal
terindeks Scopus, tiga pada jurnal
terindeks Sinta, dua pada jurnal non-
Scopus, dan satu berupa buku. Pada
artikel jurnal yang dipublikasikan di
Scopus, 7 masuk dalam kategori Q1, 4
kategori Q2, 3 kategori Q3, dan 3 masuk
dalam kategori yang belum diberikan
kuartil. Pada artikel terindeks Sinta,
satu masuk kategori S2 dan dua masuk
kategori S3.

Tabel 4 Distribusi Kualitas Artikel
Paling Banyak Dikutip
Kualitas Jumlah

Scopus Q1 7
Scopus Q2

Scopus Q3

Scopus tanpa kuartil
Sinta 52

Sinta S3
Internasional non-
Scopus

Buku nasional 1

NIN|FR W] W[~

Jika dilihat pada kepengarangan
artikel yang paling banyak dikutip
tersebut, dalam satu institusi (13 artikel)
daripada multi institusi (9 artikel). Dari
riset yang dilakukan dalam satu
institusi, sembilan adalah institusi lokal,
yaitu satu universitas nasional lewat
kerjasama  beberapa  departemen.
Sisanya empat artikel adalah hasil
kerjasama lintas departemen pada
institusi perguruan tinggi asing tempat
responden menempuh pendidikan
pasca sarjana. Untuk riset multi
institusi, empat diantaranya adalah riset
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kerjasama beberapa institusi nasional
sementara lima sisanya adalah
kerjasama secara internasional.

Tabel 5 Keragaman Kepengarangan
Artikel yang Paling Banyak Dikutip

Kerjasama | Jumla | Contoh
h
Satu 9 Kerjasama
institusi beberapa
lokal jurusan
Universita
s
Airlangga
Satu 4 Kerjasama
institusi beberapa
internasiona jurusan
1 Universita
s
Groningen
Multi 4 Kerjasama
institusi Universita
lokal s
Brawijaya
dengan
Pusat
Inseminasi
Singasari
Multi 5 Kerjasama
institusi tiga
internasiona institusi
1 dari tiga
negara
(Jepang,
Vietnam,
dan
Kamboja)

Peran Peneliti dalam Kolaborasi Riset

Ke 23 peneliti yang menjadi
narasumber dalam penelitian ini secara
total telah melakukan 605 penelitian
kelompok, dengan 375 atau 62%
dilakukan oleh tim peneliti besar. Para
narasumber menjalankan  berbagai
peran. Tercatat ada 22 peran yang
diungkapkan oleh hasil kuesioner,
antara lain:
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—

Konseptor

2. Desain kerangka utama penelitian
(rumusan, pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, kerangka teori,
metodologi, hasil dan analisis)

3. Ketua yang mengatur dan membagi

tugas yang perlu dikerjakan oleh

yang lainnya termasuk
mengkoordinasikan ~ penyusunan
anggaran penelitian dan

pelaksanaan penelitian

4. Membuat novelty (melakukan
review literatur terbaru saat ini)

5. Perancang RAB (rencana anggaran
biaya)

6. Funding acquisition

7. Pengumpul sampel/data (survei
lapangan, observasi partisipatoris)

8. Mencari vendor untuk ketersediaan
reagen

9. Membuat/mensintesis material

10. Mengkaraterisasi material

11. Pengujian laboratorium (melakukan
eksperimen)

12. Validasi data

13. Analisis data

14. Melakukan verifikasi hasil
penelitian

15. Pembahasan data

16. Bagian implikasi kajian secara
teoritis dan praktis pada naskah
jurnal

17. Supervisi riset

18. Author (membuat karya tulis
ilmiah)

19. Pengarang pertama

20. Editing manuskrip berdasarkan
saran-saran dari anggota lainnya

21. Submission ke jurnal mapun
prosiding (mencari artikel jurnal
yang bereputasi secara internasional
dan  nasional, = menyelaraskan
template, merevisi sesuai
permntaan jurnal)

22. Melakukan seminar

Satu orang peneliti dapat

menjalankan banyak peran, tergantung

pada pembagian peran yang disepakati

bersama. Dalam hal ini, ada dua peran

utama dalam kolaborasi: ketua dan

peneliti utama. Seorang ketua tim tidak
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harus merupakan peneliti utama. Ketua
tim dapat didasarkan oleh kesepakatan
bersama atau berdasarkan kepemilikan
ide. Sementara itu, posisi peneliti utama
didasarkan oleh jumlah kontribusi yang
diberikan kepada penelitian.

Kunci Kesuksesan Kolaborasi Riset
Hasil kuesioner menunjukkan

adanya 17 kunci kesuksesan kolaborasi

riset yang disebutkan oleh para

informan. Enam dari 17 kunci sukses ini

disebutkan lebih dari satu orang

peneliti. Ke-17 kunci sukses kolaborasi

tersebut secara lengkap adalah:

1. Melakukan komunikasi yang efektif
dan efisien

2. Memberikan kesempatan setiap
anggota untuk menyampaikan
pendapat

3. Mengambil keputusan bersama
dengan musyawarah mufakat

4. Membentuk tim yang solid dengan
berkolaborasi dari berbagai bidang

5. Memahami tugas, peran dan
tanggung jawab masing-masing di
dalam tim

6. Melakukan adaptasi dengan cepat
ketika ada kendala atau perubahan

7. Kebersamaan

8. Saling membangun

9. Berkoordinasi

10. Persiapan yang matang, terutama

pada instrumen dan sasaran
informan

11. Kedewasaan

12. Kejujuran untuk tidak memasukkan
orang lain yang tidak berkontribusi

13. Setiap anggota berkontribusi dalam
penelitian

14. Open minded agar mau menerima
masukan dan saran dari anggota
lain

15. Meeting rutin secara berkala

16. Sebelum kegiatan dimulai diadakan
kick-off project meeting

17. Harus memiliki tujuan yang sama

Kunci sukses yang paling umum
disebutkan adalah melakukan
komunikasi efektif dan efisien,
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disebutkan oleh empat orang peneliti,
sedangkan kunci sukses lain yang
disebutkan oleh tiga orang peneliti
adalah membentuk tim yang solid
dengan berkolaborasi dalam berbagai
bidang kepakaran dan memahami
tugas, peran dan tanggungjawab
masing-masing di  didalam  tim
penelitian, dan kunci sukses yang
disebutkan dua orang peneliti lainya
adalah mengambil keputusan bersama
dengan musyawarah, adaptasi dengan
cepat ketika ada kendala atau
perubahan di dalam riset dan
berkoordinasi.

Salah satu informan
menegaskan pentingnya  kejujuran
dalam tim riset. Kejujuran ini penting
mengingat terdapat peluang,
memasukkan orang yang tidak
berkontribusi ke  dalam  daftar
pengarang dalam artikel jurnal. Peneliti
lain menyebutkan pentingnya faktor
teknis yaitu rapat rutin secara berkala,
sebelum riset berjalan, rapat awal perlu
dilakukan untuk menegaskan tugas dan
tanggungjawab dari masing-masing
anggota tim riset:

Satu informan riset ini memiliki
parameter riset yang jauh lebih tinggi di
bandingkan para peneliti lainnya.
Informan 20, ahli fisika energi tinggi,
memiliki indeks-H-56, indeks i-10 161,
publikasi 280, publikasi kelompok 277,
publikasi kelompok besar 276 dan

jumlah anggota tim riset pada
penelitian paling banyak dikutip adalah
150 orang. Penelitian itu telah dikutip
281 kali oleh penelitian lain. Tidak ada
peneliti lain memiliki indeks-H dan i-10
di atas 10, publikasi di atas 100 buah,
jumlah anggota tim riset lebih dari 10,
dan pengutip lebih dari 100. Buktinya,
ketika data informan ini dihilangkan,
parameter rata-rata dari seluruh
informan penelitian menurun drastis
(lihat Tabel 6).

Informan tersebut memiliki
parameter riset yang sangat tinggi
karena tergabung sebagai wakil BRIN
dalam kolaborasi internasional ALICE
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(A Large Ion Collider Experiment) yang
melakukan penelitian fisika partikel
pada fasilitas Large Hadron Collider di
Swiss. Indonesia adalah satu dari 40
negara yang berpartisipasi
mengirimkan  penelitinya  dalam
kolaborasi ALICE. BRIN diwakili oleh
11 orang, informan 20 adalah salah
satunya. publikasi yang dimiliki
informan 10 sangat besar. Keberadaan
informan 10 memberikan kesempatan
bagi peneliti untuk mempertanyakan
faktor sukses kolaborasi riset dengan
jumlah anggota sebesar itu. Menurut
informan 10, kunci sukses kolaborasi
adalah memiliki tujuan yang sama
komunikasi dan kolaboratif:

Tabel 6 Rerata Nilai Indikator Riset
Peneliti Total vs Tanpa Pencilan

Tanpa

Total Pencilan
Jumlah periset 23 22
Indeks H 6.04 3,77
Indeks i-10 8.74 1,82
Publikasi 29.61 18,23
Publikasi 26.43 15,05
Kelompok
Persen 80% 79%
Publikasi
Kelompok
Kelompok 16.30 4,50
Besar (> 6
orang)
Persen Studi 60% 30%
Kelompok
Besar terhadap
Kelompok

Hambatan dalam Kolaborasi Riset
Informan memberikan banyak
hambatan dalam kolaborasi riset
berdasarkan pengalaman mereka. Total
terdapat 27 hambatan kolaborasi riset
umum dan 11 hambatan kolaborasi riset
internasional ~ yang  teridentifikasi.
Termasuk dalam hambatan kolaborasi
riset tantara lain:
1. Antri dalam menunggu
ketersediaan sampel penelitian
2. Antri dalam pelaksanaan penelitian

o1

10.
11.

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,
25.
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Biaya penelitian yang tidak sedikit
sehingga  pendanaan  kurang
memadai

Publikasi hasil penelitian yang
menunggu dalam waktu yang tidak
sebentar

Jadwal tidak seragam

Perbedaan pemahaman dalam
konteks keilmuan

Proses administrasi klirens etik dan
kontrak kerjasama yang memakan
waktu

Dana penelitian
pertengahan tahun
Reagen yang dibutuhkan prosesnya
indent karena impor

Cakupan bidang penelitian yang
masih homogen

Koordinasi

Ego sektoral atau ego individu
Masyarakat adat memiliki bahasa
berbeda dan penuturnya tidak bisa
bahasa Indonesia, sehingga harus
mencari penerjemah.

Terkadang informan tidak mau
terbuka dalam sesi wawancara
Susahnya mengakomodasi ide-ide
dalam mengembangkan topik riset
Perbedaan sumberdaya

didapat

Perbedaan gaya kerja

Perbedaan kultur dan budaya
institusi

Perbedaan peraturan untuk
memenuhi kebutuhan administrasi
penelitian

Banyaknya alat analisis sampel yang

tidak bisa digunakan (dalam
kampus) sehingga harus di luar
kampus

Platform riset yang belum terbentuk
rapi karena topik riset yang
dilakukan masih baru dan tidak
tersedia di lingkup instansi

Belum adanya komitmen yang kuat
untuk terus berkontribusi dalam
kegiatan riset

Sistem web dari Jakarta error
Komunikasi yang tidak konsisten
Belum adanya komunikasi yang
intensif dengan peneliti di luar
disiplin
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26. Kesediaan untuk mengedit naskah
paper demi mengakomodir
pendapat anggota lainnya

27. Belum ada mahasiswa yang bisa
bersama-sama melakukan
eksperimen.

Kebanyakan hambatan yang ada
bersifat unik, hanya dilaporkan oleh
satu  peneliti. =~ Hambatan  yang
diidentifikasi lebih dari satu orang
informan mencakup komunikasi yang
tidak konsisten (2 informan), perbedaan
gaya kerja (2 informan), masalah
koordinasi (4 Informan), perbedaan
pemahaman dalam konteks keilmuan
(3 informan), dan biaya penelitian yang
tidak memadai (3 informan). Hasil ini
menunjukkan bahwa masalah
kolaborasi yang  paling umum
ditemukan adalah masalah anggaran
dan koordinasi. Masalah anggaran
dapat berupa kecukupan anggaran dan
keterlambatan pencairan dana. Hanya
ada satu informan memberikan
keterlambatan pencairan dan,
sementara tiga informan menyatakan
adanya masalah kecukupan anggaran.
Karena  kolaborasi yang terjadi
melibatkan peneliti dari disiplin ilmu
yang berbeda, terdapat sejumlah
masalah yang berhubungan dengan
latar belakang pemikiran dari anggota
tim riset.

Satu informan menyebutkan
bahwa birokrasi dan sistem
administrasi merupakan masalah besar.
Proses  administrasi dan  sistem
administrasi merupakan masalah besar.
Proses administrasi klirens etik dan juga
kontrak Kerjasama terkadang cukup
memakan waktu, sementara para
peneliti dituntut untuk menghasilkan
output penelitian setiap tahun nya.

Informan lain juga  melihat
masalah administrasi penelitian yang
membawapada permasalahan dalam
menyamakan persepsi antar anggota
tim riset, Salah seorang peneliti
menyoroti kolaborasi yang kurang
antara peeneliti dari institusi yang
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berbeda. Informan dari peneliti lain
mengungkapkan permasalahan dalam
partisipan  riset dengan peneliti,
Menurut peneliti tersebut, terkadang
informan tidak mau terbuka dalam sesi
wawancara, entah itu trauma,
intimidasi, malu ingin melupakan
peristiwa dan lain-lain. Permasalahan
yang bersifat teknis seperti masalah
koneksi internet juga muncul dalam
paparan informan riset ini. Informan
14, gagal mengikuti Kerjasama riset
dengan host luar negeri menggunakan
program PKPI (peningkatan Kualitas
Publikasi Ilmiah) karena sistem web
yang error.

Dalam  konteks  kolaborasi
internasional, sebanyak 11 hambatan
berhasil  teridentifikasi. = Kesebelas
tantangan ini antara lain:

1. Topik riset yang dilakukan banyak
yang bersifat lokal

2. Kurangnya jejaring kerja
internasional

3. Proses administrasi, terlebih jika
melakukan kerjasama dengan pihak
asing

4. Kebiasaan tiap peneliti dari negara
yang berbeda dalam menjalan kan
penelitian

5. Masalah komunikasi, terutama
masalah gaya berbicara.

6. Perbedaan peraturan pemerintah
terkait kegiatan penelitian

7. Kesulitan dalam  membangun
persamaan persepsi terkait
substansi riset

8. Belum adanya komunikasi yang
intensif dengan peneliti lain di luar
institusi

9. Koneksi internet yang terkadang
tidak stabil saat di kantor maupun
saat di rumah

10. Dibutuhkan penyesuaian  zona
waktu jika ingin mengadakan
diskusi dengan anggota yang lain
yang berbeda negara

11. Jadwal untuk berdiskusi bersama
terkadang  saling  berbenturan
karena ada kegiatan masing-masing

12



Hanya ada dua hambatan di atas yang
disebutkan oleh lebih dari satu orang
yaitu kurangnya jejaring internasional
dan kesulitan dalam membangun
persamaan persepsi terkait substansi
riset. Kedua tantangan ini disebutkan
oleh dua orang peneliti. Peneliti berikut
menyebutkan tantangan dalam
menyamakan persepsi terkait substansi
riset dalam riset internasional, dan Satu
orang peneliti menyebutkan adanya
kendala kebiasaan tiap peneliti dari
negara yang berbeda dalam menjalankan
penelitian, Komunikasi yang intensif ini
juga dapat berkurang akibat kesibukan
dari anggota tim riset sehingga sulit
membuat jadwal untuk berdiskusi,
masalah lainnya adalah prasarana
teknologi informasi juga muncul dalam
riset internasional, khususnya terkait
kualitas koneksi internet.

Para ahli ilmu sosial dalam riset
ini memiliki persentase publikasi
kelompok yang lebih rendah dari para
ahli ilmu alam, Para ahli ilmu sosial
secara rata-rata hanya memiliki 54%
publikasi kelompok, atau separuh dari
penelitian, mereka merupakan
penelitian kelompok. Dari total 29 riset
kelompok vyang dilakukan peneliti
sosial, hanya ada satu atau 3.45% yang
merupakan penelitian kelompok besar.
Bandingkan dengan peneliti ilmu alam
yang secara rata-rata memiliki 85%
publikasi kelompok. Dari total 579 riset
kelompok yang dilakukan para
informan dengan latar belakang ilmu
alam, 374 atau 65% merupakan
penelitian kelompok besar.

Tabel 7 Rerata Nilai Indikator Riset
Peneliti [Imu Alam vs Sosial
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Persen Publikasi 54% 85%
Kelompok

Kelompok Besar 0,25 19,68
(> 6 orang)

Persen Studi 3% 65%
Kelompok Besar
terhadap
Kelompok

IImu IImu

Alam Sosial
Jumlah periset 4 19
Indeks H 3,00 6,68
Indeks i-10 0,50 10,47
Publikasi 16,75 32,32
Publikasi 7,25 30,47
Kelompok

Ketika ditanya mengapa ilmu
sosial ~ jarang  melakukan  riset
kolaborasi, para peneliti sosial
menyatakan bahwa hal ini disebabkan
belum adanya kesempatan yang
diberikan kepada mereka, Sejumlah
proposal kolaborasi dalam bidang sosial
telah sering diajukan namun tidak
disetujui. Kolaborasi sesama ilmu sosial
dimungkinkan.  untuk  dilakukan,
Informan mencontohkan riset budaya
kesehatan yang melibatkan ahli dari
bidang kesehatan, antropologi budaya,
linguistic, dan ilmu komunikasi. Contoh
lain adalah kajian kebencanaan,
Kolaborasi ilmu sosial dengan ilmu
alam juga dimungkinkan. Informan
memberikan contoh studi kenservasi
sosial di Kawasan Taman Nasional
Gunung Merapi pada anggrek Vanda
tricolor.

Arah Kolaborasi Riset di Masa Datang

Visi informan mengenai
kolaborasi riset di BRIN Sebagian
diantaranya cukup normative seperti
meningkatkan  Kerjasama  dengan
peneliti dari disiplin ilmu yang tidak
berjauhan untuk menghasilkan bukan
saja artikel riset, tetapi juga paten. Visi
ini, walaupun bersifat umum, masih
terlihat terbatas, karena visi kolaborasi
hanya diarahkan pada sesama peneliti.
Beberapa informan, walau begitu
menunjukkan visi yang lebih luar
dengan melibatkan stakeholder selain
lembaga riset.

Satu informan memiliki arah
kolaborasi riset masa depan yang cukup
spesifik, yaitu terkait Upaya menjadikan
jamu menjadi obst herbal terstandar
sehingga masyarakat yang memperoleh
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manfaat dari jamu menjadi lebih luas.
Adanya jawaban ini menandakan
peneliti yang memiliki idealisme dan
arah pengembnagan karir yang cukup
jelas, contohnya disampaikan bahwa
sebagai peneliti bidang kesehatan kami
ingin menaikkan level Jamu ke Obat
Herbal Terstandar (OHT) sehingga
masyarakat semakin dapat
memanfaatkan OHT sebagai stimulant
/imunomodulator /minuman
kebugaran  dalam  kesehariannya.
(Informan 18, ahli botani)

Hasil dan pembahasan berisi
hasil-hasil temuan penelitian dan
pembahasannya. Tuliskan temuan-
temuan yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan dan
harus ditunjang oleh data-data yang
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memadai. Hasil-hasil penelitian dan
temuan  harus bisa  menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian di
bagian pendahuluan.

Pembahasan

Penelitian ini mempertanyakan
bagaimana peneliti dalam kolaborasi
riset BRIN, bagaimana kunci sukses
dalam kolaborasi riset BRIN, apa saja
hambatan dalam pelaksana kolaborasi
riset BRIN dan bagaimana arah
kolaborasi riset BRIN di masa datang.
Hasil analisis data kualitatif
mengidentifiksi 22 peran, 17 kunci
sukses, 27 hambatan kolaborasi riset
umum dan 11 hambatan kolaborasi riset
internasional dan tiga visi kolaborasi
riset dimasa datang.

14



Jurnal Bestari
Vol. 4 No. 1, September 2023, P.1-23

HambatanUmum Hambatan Internasional
Peran Peneliti: Antri sampel Topik lokal
Konseptor Antri pelaksanaan Kurangnya jejaring
Desain kerangka Biava mahal Proses administrasi
Ketua Publikasi Kebiasaan tiap peneliti
Membuat novelty Jadwal Masalah gaya berbicara
Ferancang RAD Pemahaman Perbedaan peraturan
Funding acquisition Administrasi Kesamaan persepsi
Pengumpul data Dana terlambat Komunikasi luar institusi
Mencari vendor Reagen impor Koneksi internet
Sintesis materal Cakupan homogen Perbedaan zona waktu
Kar aktfer-isasi material Koordinasi Jadwal berdiskusi
Eksperimen Ego sektoral
Validast data SDM penerjemnah
Wﬂ;i‘*‘ dal:i«:ll Informan tertutup i
Veriiikasi hasi Akomodasi ide . :
Pembahasan data Kecocokan sumberdaya Zmll I;o;al{orasl bk
Implikasi kajian Perbedaan gaya kerja moe: ciotaailan KTl undan
SRt Perbedaan kultur i
i’:n ¥ Perbedaan peraturan Kolaborasi dengan
e e s akeholder (perusahas
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Gambar 2. TemuanPenelitian
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Peran peneliti dalam kolaborasi
dapat sangat beragam mulai dari
konseptor hingga melakukan seminar. Jika
setiap peran dilakukan oleh satu orang dan
tidak ada orang yang berperan ganda,
maka satu tim riset yang lengkap dapat
terdiri 22 orang periset. Ditambah dengan
banyaknya faktor sukses dan hambatan,
maka manajemen kolaborasi riset dapat di
pandang  sebagai  sebuah  bidang
manajemen  tersendiri yang  dapat
menghasilkan kepakaran. Riset yang
lengkap dapat terdiri dari 22 orang periset.
Ditambah dengan banyak nya faktor
sukses dan hambatan potensial, maka riset
yang lengkap dapat terdiri dari 22 orang
periset. Ditambah dengan banyaknya
faktor sukses dan hambatan potensial,
maka manajemen kolaborasi riset dapat
dipandang sebagai sebuah bidang
manajemen  tersendiri yang  dapat
menghasilkan kepakaran.

Salah satu kunci sukses kolaborasi
menurut informan riset adalah identifikasi
peran semua anggota tim pada saat
pertama riset di bangun lewat kick-off
project meeting. Pertemuan ini dibutuhkan
untuk  mendorong momentum dan
mendorong kejelasan peran bagi semua
orang (Luger et al, 2020). Proses
identifikasi peran setiap orang ini dapat
cukup Panjang dan karenanya
memerlukan musyawarah dari semua
anggota tim (McCord et al., 2021). Peran
yang diberikan pada para anggota
harusnya cukup fluid sehingga dapat
beradaptasi pada kondisi-kondisi tertentu
ynag dapat muncul sepanjang perjalanan
riset (Tiessen et al., 2021).

Faktor sukses riset dan tantangan
yang dihadapi peneliti memang sangat
banyak, tetapi suatu penelitian dapat
sukses tanpa harus mengatasi seluruh
tantangan atau menggunakan faktor
sukses yang ada. Sacco  (2020)
mengidentifikasi bahwa suatu riset dapat
dikatakan sukses jika dapat memenuhi
salah satu dimensi kesuksesan riset:
dimensi  bibliometrik dan  dimensi
eksperiensial. Dimensi bibliometrik adalah
kemampuan riset tersebut
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didokumentasikan dan menghasilkan KTI
ynag dapat dipublikasikan pada jurnal
bereputasi internasional. Dimensi
eksperiensial adalah kemampuan riset
memenuhi ekspektasi dari semua pihak
yang terlibat.

Suatu riset dapat mencapai
kesuksesan, yaitu situasi di mana dimensi
bibliometrik tercapai sementara dimensi
eksperiensial tidak terpenuhi. Sebagai
contoh, tim riset berhasil
mempublikasikan KTI pada jurnal
bereputasi internasional namun selama
proses riset tersebut berlangsung, terjadi
permasalahan sumberdaya diantara
anggota tim. Beberapa anggota tim
mungkin tidak puas walaupun riset
mereka menghasilkan publikasi yang baik.
Suatu riset juga dapat mencapai
kesuksesan tanpa kredit yaitu ketika
dimensi publikasi terpenuhi namun
dimensi bibliometrik tidak tercapai.
Kondisi ini terjadi misalnya ketika para
anggota tim, khususnya para peneliti
muda, merasakan kepuasan karena dapat
berperan  secara  maksimal dalam
kerjasama walaupun riset tersebut tidak
berhasil menghasilkan luaran yang
diharapkan dan hanya dapat
dipublikasikan pada level yang rendah.
Tentu saja, idealnya suatu riset dapat
mencapai kesuksesan lengkap di mana
kedua dimensi sama sama terpenuhi.
Untuk mencapai kesuksesan ini, semua
faktor sukses semestinya diikuti dan
tantangan dari hambatan hambatan yang
ada dapat diatasi.

Visi masa depan yang dirumuskan
masih terlalu bersifat umum (kolaborasi
dengan stakeholder untuk mencapai
tujuan selain KTI) atau sebaliknya, terlalu
spesifik (jamu yang diubah menjadi obat
herbal terstandar). Walau begitu visi
tersebut mencerminkan kondisi yang saat
ini masih di bawah harapan terkait
kolaborasi dengan stakeholder, output
dalam bentuk paten dan pemanfaatan
jamu bagi masyarakat. Kolaborasi dengan
stakeholder lain dalam riset dan
diseminasinya merupakan  tantangan
tersendiri yang menambah pada dimensi
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kompleksitasi dalam manajemen
Kerjasama riset. Kerjasama yang bersifat
diaduk saja, seperti misalnya antara
institusi riset dengan industri, memiliki
permasalahan tersendiri, apalagi ketika
tim riset harus berkolaborasi bukan saja
dengan industri, tetapi juga LSM, UMKM,
kelompok masyarakat, perguruan tinggi,
media dan pemerintah (Arvaniti et al.,
2022). Jadi Kerjasama dengan banyak
stakeholder adalah hal yang masuk akal
untuk menjadi visi kolaborasi riset ke
depan bagi BRIN.

Patut disayangkan bahwa Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi, yang merupakan undang-
undang yang menjadi dasar eksistensi
BRIN, tidak menjadikan kolaborasi sebagai
salah satu prinsip penting dalam sebelas
asas sistem nasional iptek (UU Sinas Iptek,
2019). BRIN sebenarnya telah menyadari
pentingnya  kolaborasi  sejak  awal
kemunculannya dengan menempatkan
peningkatan kolaborasi sebagai salah satu
dari lima sasaran strategis lembaga dan
menjadikan penciptaan ekosistem riset
sesuai standar global yang inklusif dan
kolaboratif sebagai salah satu dari tiga arah
pengembangan BRIN (BRIN, 2022). Walau
begitu, tanpa dukungan yang kuat di level
yang lebih tinggi, kolaborasi masih
merupakan masalah yang berat bagi
lembaga ini. Penguatan tersebut baru
muncul dalam konsep ASN BerAKHLAK
(Berorientasi ~ pelayanan,  akuntabel,
kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan
kolaboratif) pada tahun 2023. Penguatan
ini  memungkinkan BRIN  menjalin
kerjasama lebih luas pada berbagai
lembaga pemerintah sebagai perwujudan
dari kualitas Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang baik.

Studi terhadap kolaborasi riset
peneliti dari perguruan tinggi yang ada di
Jepang menunjukkan adanya kendala
seperti ikatan sejarah dengan negara mitra
potensial ~ dan  karakteristik  riset
(Hammond, 2019). Penelitian sekarang
juga menemukan kalau riset tertentu lebih
sulit mendapatkan dana daripada riset
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lainnya. Di sisi lain, penelitian ini tidak
menemukan halangan historis sebagai
kendala  para  peneliti = Indonesia
bekerjasama dengan peneliti dari negara
lain. Sungguh demikian, ada tantangan
terkait budaya yang berbeda dan sering
menimbulkan kesalah-pahaman.
Tantangan ini, walau bagaimanapun,
merupakan tantangan kecil yang dapat
diselesaikan dengan cepat oleh anggota
tim riset lewat komunikasi yang efektif. Ia
tidak seberat beban sejarah yang
menghalangi banyak negara di Asia Timur
untuk berkolaborasi satu sama lain
(Shapiro & Yarime, 2021).

Penelitian terdahulu menemukan
adanya sekelompok kendala bernama
“biaya koordinasi” di mana kolaborasi
riset yang terlalu besar dan menuntut
dapat berujung pada banjir informasi,
tanggungjawab yang tidak jelas, dan
masalah-masalah komunikasi (Kwiek,
2021; Olechnicka et al, 2019). Biaya
koordinasi ini terlihat pula pada kendala-
kendala yang dihadapi para peneliti BRIN,
menandakan bahwa riset kolaboratif yang
diselenggarakan BRIN dan mitranya
mungkin terlalu besar dan menuntut hasil-
hasil yang terlalu berat.

Kuantitas kolaborasi riset di
Indonesia masih tergolong rendah, bahkan
jika dibandingkan dengan negara-negara
di kawasan ASEAN (Tantengco, 2021).
Penguatan pada aspek kolaborasi riset
perlu dilakukan secara berkelanjutan guna
memberikan manfaat bagi masyarakat
maupun memajukan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara
keseluruhan, baik lewat pelatihan dan
komitmen untuk berkembang dan
berkontribusi secara internal di dalam tim
untuk menjaga karakteristik klub dari tim
riset maupun lewat kebijakan pada level
yang lebih tinggi.

PENUTUP
Kesimpulan

Survey pada 23 peneliti dari
berbagai disiplin ilmu eksakta maupun
sosial,  telah  menjawab  keempat
pertanyaan penelitian ini terkait peran
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peneliti, faktor sukses kolaborasi riset,
hambatan  kolaborasi  lokal dan
internasional, serta visi kolaborasi BRIN.
Terdapat 22 peran yang dapat diambil oleh
peneliti dalam tim riset, termasuk diantara
konseptor, membuat novelty, analisis data,
maupun  verifikasi hasil  penelitian.
Sementara itu, diketahui ada 17 faktor
sukses riset. Kunci sukses yang paling
umum dimunculkan adalah komunikasi
yang efektif dan efisien, membentuk tim
yang solid dengan berkolaborasi dalam
berbagai bidang kepakaran (multidisiplin)
dan memahami tugas, peran dan
tanggungjawab masing-masing di dalam
tim penilaian.

Terdapat 27 hambatan umum
institusional lokal dan 11 hambatan dalam
kolaborasi internasional. Hambatan yang
paling  banyak  disebutkan  dalam
kolaborasi secara umum adalah masalah
koordinasi, perbedaan pemahamam dalam
suatu bidang keilmuan, dan biaya
penelitian yang tidak sedikit sehingga
pendanaan kurang memadai. Hambatan
yang paling banyak disebutkan dalam
kolaborasi internasional adalah kurangnya
jejaring dan kesulitan dalam membangun
kesamaan persepsi. Adapun visi yang
dimunculkab oleh para peneliti adalah
kolaborasi dengan lebih banyak ouput
dalam bentuk paten, dan pemanfaatan
bagi masyarakat.

Implikasi

Implikasi metodologi dari
penelitian ~ ini  menunjukkan  kalo
pemakaian  teknik  survai  dengan
instrumen kuesioner, ternyata cocok
dilakukan dengan pendekatan kualitatif
untuk  mempelajari  perspektif para
peneliti. Pendekatan ini dapat efektif
karena para peneliti yang menjadi
informan dalam penelitian ini memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi dan
kemampuan menyatakan pendapatnya
secara tertulis dan mendetail. Pemakaian
teknik survey ini meningkatkan efisiensi
riset karena kuesioner dapat disebarkan
pada banyak orang sekaligus. Waktu yang
dibutuhkan akan jauh lebih lama jika

Jurnal Bestari
Vol. 4 No. 1, September 2023, P.1-23

teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara individual. Selain itu
wawancara individual menuntut respon
spontan yang kadang tidak dimiliki oleh
para periset, yang cenderung berpikir
secara mendalam. Kuesioner dengan
pertanyaan terbuka memberikan waktu
bagi para peneliti untuk berpikir cukup
lama dan mempertimbangkan maupun
mengingat  berbagai  hal  sebelum
menuangkan nya ke dalam isian
kuesioner,

Implikasi kebijakan dari penelitian
ini adalah bahwa BRIN dan lembaga riset
secara umum perlu membangun sistem
yang dapat mengatasi berbagai kendala
yang dihadapi oleh para peneliti dalam
menjalankan kolaborasi riset. Beberapa
kendala dalam penelitian ini berada dalam
kekuasaan BRIN. Sebagai contoh, birokrasi
dapat dipermudah oleh BHKS (Badan
Hukum dan Kerjasama) untuk
meningkatkan kelancaran Kerjasama antar
institusi dan mencapai luaran bersama
sesuai dengan bingkai waktu dan target
yang di tuju. Selain itu BRIN juga perlu
mengembangkan perencanaan strategis
yang mempertimbangkan visi yang
diungkapkan = dalam  riset  yaitu
peningkatan output dalam bentuk paten,
peningkatan kerjasama dengan
stakeholder, dan peningkatan riset untuk
mentransformasi jamu menjadi obat herbal
terstandar.

Selain saran bagi BRIN untuk
mengeksplorasi dan memperbaiki
mekanisme kolaborasi riset yang dialami
para peneliti, pemangku kepentingan lain
seperti  lembaga  think-thank  non
pemerintah dan perguruan tinggi juga
perlu memperbaiki praktik
penyelenggaraan kolaborasi yang selama
ini telah dilakukan. Berbagai permaalahan
perlu diidentifikasi dan diatasi guna
mendapatkan luaran hasil riset yang
diharapkan secara tepat waktu dan tepat
anggaran.

Walaupun penelitian telah
berupaya mendapatkan data yang
komprehensif dan handal serta bermakna
penting bagi kolaborasi riset, penelitian ini
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tetap mengalami beberapa keterbatasan.
Pertama, ada keterbatasan karena jumlah
peneliti yang menjadi partisipan, yang
masih cukup rendah jika dibandingkan
dengan penelitian-penelitian terhadap
sampel peneliti. Kedua, penggunaan
metode  survai  kualitatif =~ memiliki
keterbatasan karena tidak menghasilkan
data setebal metode wawancara,
walaupun di sisi lain, unggul karena
sifatnya yang tertulis dan tertunda

memberikan jawaban yang
dipertimbangkan dengan matang sebelum
diungkapkan.

Ketiga, penelitian ini juga terbatas
dalam lingkup riset dengan berfokus pada
para peneliti BRIN pada tahun 2022-2023.
Pada masa ini, BRIN masih berusia muda
dan karenanya, masih memiliki banyak
kendala yang dirasakan oleh para peneliti
yang bekerja di lembaga ini. Temuan riset
ini tidak dapat diterapkan pada lembaga
litbang yang telah maju dan memiliki
pengalaman yang panjang dalam
melakukan kolaborasi.
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